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Lampiran 1. Surat Keputusan Dekan Fakultas Teknik UNY
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Lampiran 2. Surat Izin Penelitian Fakultas Teknik UNY
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Lampiran 3. Surat Izin Penelitian Dinas Pendidikan, Pemuda dan Olahraga
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Lampiran 4. Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian SMK PIRI 1
Yogyakarta
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Lampiran 5. Transkip Hasil Penelitian Wawancara Kepala Sekolah

TRANSKRIP HASIL WAWANCARA

(Kepala Sekolah)

A. Perencanaaan Kerjasama antara SMK PIRI 1 Yogyakarta dan Du/Di

1. Menurut anda, mengapa SMK PIRI 1 Yogyakarta melakukan kerjasama dengan Dunia

usaha/ Dunia industri?

Jawaban: Tidak bisa tidak, bahwa sekolah kejuruan perlu bekerjasama dengan

industri, karena tujuan SMK mencetak tenaga kerja yang dibutuhkan industri maka

perlu bekerja sama agar apa yang telah disiapkan oleh sekolah sesuai dengan yg

dibutuhkan oleh industri.

2. Siapa saja yang terlibat dalam proses perencanaan kerjasama SMK PIRI 1 Yogyakarta

dan Du/Di?

Jawaban: TIM  yag dibentuk Waka bidang hubungan industri, Ketua jurusan dan

Komite Sekolah.

3. Apa bentuk kerjasama yang paling tepat SMK PIRI 1 Yogyakarta dengan Du/Di?

Jawaban: Kerjasama untuk meningkatkan pengetahuan siswa dalam pembelajaran

seperti praktik kerja industri, peningkatan sarana prasarana sekolah dan uji kompetensi

untuk siswa.

4. Apa pertimbangan yang diinginkan sekolah dalam melakukan kerjasama dengan

Du/Di?

Jawaban: Industri yang bekerjasama harus sesuai dengan paket keahlian (Jurusan)

yang terdapat disekolah, walaupun tidak menutup kemungkinan industri lainya juga

ikut bekerjasama seperti hotel, dinas pariwisata agar anak memiliki keterampilan

untuk mengembangkan diri sesuai jurusannya.

5. Bagaimana proses yang dilalui hingga tercipta MoU kerjasama antara SMK  PIRI 1

Yogyakarta dan Du/Di?

Jawaban: Melakukan rapat kooordinasi, lalu memilih industri yang cocok dan mau

diajak kerjasama dengan sekolah, selanjutnya memberi undangan atau surat kepada

industri yang ingin dilakukan kerjasama, dan sekolah membuat MoU untuk mengikat

kerjasama tersebut.

6. Berapa lama biasanya kerjasama dengan pihak Du/Di berlangsung ?
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Jawaban: Kerjasama berlangsung sesuai dengan kepercayaan yang terbentuk antara

sekolah dengan industri, sampai saat ini terdapat industri yang sampai 7 tahun

bekerjasama dengan pihak sekolah tetapi ada juga yang tidak menggunakan MoU

sehingga perjanjian selesai jika progam kerjasama selesai.

7. Siapa saja yang terlibat dalam pembutan MoU dan pelaksanaan kerjasama SMK PIRI

1 Yogyakarta dan Du/Di?

Jawaban: TIM dari waka hubungan industri dan pihak dari industri

B. Pelaksanaan Kerjasama SMK PIRI 1 Yogyakarta dan Du/Di

8. Apakah dalam penyusunan kurikulum di SMK PIRI 1 Yogyakarta melibatkan

Industri?

Jawaban: Yaa, kita selalu mengundang pihak Industri dalam menyusun kurikulum

biasanya 1 tahun sekalin yang selanjutnya masukan dari industri kita sesuaikan dengan

keetentuan dinas.

9. Bagaimana pelaksanaan kerjasama dengan Du/Di dalam progam Praktek Kerja

Industri bagi siswa? Jelaskan!

Jawaban: Selama ini prakerin berjalan dengan baik, tidak ada kendala yang serius,

biasanya jika ada masalah dengan industri sekolah akan menarik secara langsung

siswa yang sedang prakerin dan dipindah ketempat lainya.

10. Bagaimana pelaksanaan kerjasama dengan Du/Di dalam progam Uji Kompetensi?

Jelaskan !

Jawaban: Uji kompetensi juga berjalan dengan baik, ada beberapa industri yang

sudah tetap bekerjasama dalam hal uji kompetensi, walaupun beberapa jurusan seperti

TSM belum mendapatkan industri yang rutin kerjasama dalam progam uji kompetensi.

11. Bagaimana pelaksanaan kerjasama dengan Du/DI dalam progam penempatan prioritas

lulusan untuk dapat bekerja secara langsung di Industri tersebut? Jelaskan!

Jawaban: Dalam kerjasama penempatan prioritas kelulusan sekolah hanya

bekerjasama dengan Yamaha saja, selain itu sekolah memiliki BKK untuk

menyalurkan pekerjaan dari industri kepada siswa.

12. Bagaimana pelaksanaan kerjasama dengan Du/Di dalam progam kunjungan Industri?

Jelaskan!

Jawaban: Setahun sekali kita selalu bekerjasama dengan industri dalam melakukan

kunjungan, biasanya setiap tahun selalu ada perubahan kunjungan tergantung hasil

rapat dari sekolah.
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13. Bagaimana pelaksanaan kerjasama dengan Du/Di dalam progam pengadaan fasilitas

atau barang praktik untuk pembelajaran siswa? Jelaskan!

Jawaban: PT. Yamaha dan PT Yogya Presisi biasanya mengirimkan part atau alat

praktikum untuk siswa biasanya satu tahun sekali.

C. Monitoring Evaluasi dan Pelaporan dalam pelaksanaan kerjasama antara SMK

PIRI 1 Yogyakarta dan DU/DI

14. Apakah SDM yang ada di SMK PIRI 1 Yogyakarta sesuai dengan kebutuhan dalam

pelaksanaan kerjasama dengan Du/Di?

Jawaban: Iya, SMK PIRI ini memiliki sumberdaya dan fasilitias yang sudah memadai

sesuai dengan kebutuhan industri, hal tersebut dapat dilihat dari hasil akreditasi yang

didapatkan di sekolah ini.

15. Apakah kerjasama antara SMK PIRI 1 Yogyakarta dan DU/DI selama ini berjalan

dengan efektif dan efisien? Jelaskan!

Jawaban: Sejauh ini berjalan dengan efektif dan efisien tidak terdapat kendala yang

cukup besar.

16. Bagaimana cara mengontrol pelaksanaan kerjasama SMK PIRI 1 Yogyakarta dan

DU/DI agar berjalan optimal?

Jawaban: Setiap kerjasama sudah ada penanggung jawab dari sekolah maupun

industri, sehingga pengontrollan selalu dilakukan dan kita selalu berkomunikasi

dengan baik selama melakukan kerjasama.

17. Apakah ada standar khusus dalam monitoring kerjasama SMK PIRI 1 Yogyakarta dan

DU/DI?

Jawaban: Tidak ada standar khusus dalam melakukan monitoring pada saat

kerjasama, yang menjadi standar yaitu MoU dan kesepakatan kerjasama itu sendiri.

18. Siapa sajakah yang melakukan monitoring dalam pelaksanaan kerjasama SMK PIRI

1 Yogyakarta dan DU/DI?

Jawaban: Pihak dari sekolah waka hubungan industri, BKK dan perwakilan dari

indsutri itu sendiri.

19. Apasaja hal/aspek yang dievalusi dalam pelakasanaan kerjasama SMK PIRI 1

Yogyakarta dan DU/DI?

Jawaban: Setiap tahun kita selalu melakukan evaluasi bersama dengan pihak industri,

tidak ada evaluasi khusus karena memang kerjasama selama ini berjalan dengan baik.
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20. Apakah ada standar khusus yang digunakan dalam evaluasi kerjasama antara SMK

PIRI 1 Yogyakarta dan DU/DI ?

Jawaban: Tidak ada standar khusus, evaluasi dilakukan bersama dan langung

dilakukan solusi bersama agar kerjasama kedepannya berjalan dengan baik.

21. Siapa saja yang terlibat dalam proses evaluasi kerjasama SMK PIRI 1 Yogyakarta dan

DU/DI?

Jawaban: Kepala sekolah, Tim dari waka hubungan Industri, Kepala setiap jurusan.

22. Apakah dampak/hasil dari pelaksanaa kerjasama antara SMK PIRI 1 Yogyakarta dan

DU/DI?

Jawaban: Dampaknya, sekolah dan industri memperbaiki kerjasama dan merancang

progam yang lebih baik dari tahun sebelumnya .

23. Apakah dilakukan pelaporan setelah pelakasanaan kerjasama SMK PIRI 1 Yogyakarta

dan DU/DI? Jelaskan!

Jawaban: Iyaa, selalu ada pelaporan setelah melakukan kerjasama. Biasanya

pelaporan dibuat oleh sekolah ataupun siswa

24. Siapa saja yang terlibat dalam proses pelaporan pelaksanaan SMK PIRI 1 Yogyakarta

dan DU/DI?

Jawaban: Tim dari Waka Hubungan Industri.

25. Apakah ada kendala dalam monitoring kerjasama SMK PIRI 1 Yogyakarta dan

DU/DI?

Jawaban: Tidak ada kendala yang besar, hanya masalah komunikasi.

26. Apakah ada kendala dalam evaluasi kerjasama SMK PIRI 1 Yogyakarta dan DU/DI?

Jawaban: Tidak ada kendala, evaluasi selalu dilakukan bersama pihak yang terlibat.

27. Apakah ada kendala dalam pelaporan SMK PIRI 1 Yogyakarta dan DU/DI?

Jawaban: Selama ini tidak ada kendala.

28. Bagaimana upaya yang dilakukan pihak sekolah untuk mengatasi kendala yang

muncul baik dari monitoring, evaluasi, maupun pelaporan kerjasama SMK PIRI 1

Yogyakarta dan DU/DI?

Jawaban: Jika terdapat kendala, dilakukan komunikasi yang baik apa yang menjadi

penyebab masalah dan langsung membahas dan melakukan solusi yang terbaik.

29. Apa faktor yang mendukung terhadap berjalannya pelaksanaan kerjasama SMK PIRI

1 Yogyakarta dan DU/DI?

Jawaban: Pentingnya melakukan kerjasama karena sekolah membutuh kan industri

dan industri juga membutuhkan lulusan dari SMK.
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Lampiran 6. Transkip Hasil Penelitian Wawancara Wakil Kepala Bidang Hubungan Industri

TRANSKRIP HASIL WAWANCARA

(Waka Bidang Hubungan Industri)

A. Perencanaaan Kerjasama antara SMK PIRI 1 Yogyakarta dan Du/Di

1. Menurut anda, mengapa SMK PIRI 1 Yogyakarta melakukan kerjasama dengan Dunia

usaha/ Dunia industri?

Jawaban: Kerjasama yang dilakukan untuk meningkatkan keterampilan, agar siswa

tidak hanya belajar dikelas tetapi dapat diaplikasikan di Industri.

2. Siapa saja yang terlibat dalam proses perencanaan kerjasama SMK PIRI 1 Yogyakarta

dan Du/Di?

Jawaban: Terdapat dua bentuk kerjasama, yang terikat dan tidak terikat untuk yang

terikat akan selalu ada evaluasi dan perencanaan setiap tahun dari sekolah dan pihak

industri dan yang tidak terikat hanya seperti progam prakerin atau kegiatan

pembelajaran lainya biasaya tidak ada evaluasinya.

3. Apa bentuk kerjasama yang paling tepat SMK PIRI 1 Yogyakarta dengan Du/Di?

Jawaban: Semua bentuk kerjasama terhadap industri baik dan tepat asal tidak

memberatkan satu sama lain. Sekolah sebenarnya ingin melakukan kerjasama dalam

bentuk lain misalnya mengundang pihak industri agar dapat mengajarkan siswa secara

langsung, tetapi terkadang diperlukan biaya dan waktu karena untuk menggantikan

dana yang dikeluarkan oleh pihak industri.

4. Apa pertimbangan yang diinginkan sekolah dalam melakukan kerjasama dengan

Du/Di?

Jawaban: Selagi tidak memberatkan dari pihak sekolah, tidak menutup kemungkinan

untuk melakukan kerjasama, tetapi jika syaratnya terlalu berat ataupun tidak sesuai

misalnya dari segi waktu waktu sekolah ataupun biaya tidak dapat menerimanya tetapi

tetap mengusahakannya.

5. Bagaimana proses yang dilalui hingga tercipta MoU kerjasama antara SMK  PIRI 1

Yogyakarta dan Du/Di?

Jawaban: Biasanya dalam pembentukan kerjasama, pihak sekolah mengirim surat

kepada industri untuk merencanakan kerjasama. Jika industri tersebut sepakat maka

akan dilakukan sinkronisasi progam kerja dan dibuatkan MoU oleh sekolah. Industri

sangat jarang sekali untuk memulai menawarkan kerjasama, terkadang terdapat
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beberapa industri biasanya ingin agar siswa disini untuk praktik kerja industri ke

tempat tersebut.

6. Berapa lama biasanya kerjasama dengan pihak Du/Di berlangsung?

Jawaban: Untuk yang terikat biasanya lama kerjasamanya dengan industri bisa 3

sampai 5 tahun, tetapi jika yang tidak terikat hanya sampai progam kerjasama tersebut

berakhir seperti praktik industri ataupun kunjungan industri.

7. Siapa saja yang terlibat dalam pembutan MoU dan pelaksanaan kerjasama SMK PIRI

1 Yogyakarta dan Du/Di?

Jawaban: Pihak sekolah dan pihak industri.

B. Pelaksanaan Kerjasama SMK PIRI 1 Yogyakarta dan Du/Di

8. Apakah dalam penyusunan kurikulum di SMK PIRI 1 Yogyakarta melibatkan pihak

Du/Di?

Jawaban: Biasanya kita selalu mengundang industri dalam penyusunan kurikulum 1

tahun sekali, tetapi banyak industri yang hanya memberikan masukan untuk sekolah

saja, tidak ikut berdiskusi dalam penyusunannya.

9. Bagaimana pelaksanaan kerjasama dengan Du/Di dalam progam Praktek Kerja

Industri bagi siswa? Jelaskan!

Jawaban: Untuk pelaksanaan kerjasama progam prakerin biasanya siswa dibebaskan

untuk mencari industri yang tepat menurutnya, selanjutnya jika jurusan menyetujui

industri tersebut, sekolah akan mengirimkan surat kepada industri dan siswa akan

diberikan guru pembimbing dari sekolah untuk mengantarkan dan juga memonitoring

hingga progam kerja prakerin berakhir.

10. Bagaimana pelaksanaan kerjasama dengan Du/Di dalam progam Uji Kompetensi?

Jelaskan !

Jawaban: Pelaksanaan uji kompetensi sekolah selalu melibatkan industri. Selama ini

yang menjadi masalah yaitu kurangnya fasailitas dari sekolah sehingga siswa harus

secara bergantian menggunakan alat alat dalam menunjang uji kompetensi.

11. Bagaimana pelaksanaan kerjasama dengan Du/Di dalam progam penempatan prioritas

lulusan untuk dapat bekerja secara langsung di Industri tersebut? Jelaskan!

Jawaban: Yang selama ini berjalan, hanya pada kelas yamaha, walaupun terdapat

khusus kelas yamaha tetapi akan dilihat juga kemampuan siswa yang masuk kedalam

kelas tersebut, jadi tidak semua akan dapat bekerja langsung di perusahan yamaha.
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12. Bagaimana pelaksanaan kerjasama dengan Du/Di dalam progam Kunjungan Industri?

Jelaskan!

Jawaban: Untuk kerjasama praktik industri bukan merupakan kerjasama yang terikat,

sekolah hanya mengirimkan surat kunjungan ke industri, selanjutnya industri yang

menyiapkan kegiatan dan fasilitas untuk siswa.

13. Bagaimana pelaksanaan kerjasama dengan Du/Di dalam progam pengadaan fasilitas

atau barang praktik untuk pembelajaran siswa? Jelaskan!

Jawaban: Selama ini kita selalu mendapat barang barang praktik dari industri,

hanyasaja biasanya sekolah hanya mendapat satu alat, sehingga tidak dapat digunakan

secara maksimal oleh siswa, hanya untuk memperkenalkan saja.

C. Monitoring Evaluasi dan Pelaporan dalam pelaksanaan kerjasama antara SMK

PIRI 1 Yogyakarta dan DU/DI

14. Apakah SDM yang ada di SMK PIRI 1 Yogyakarta sesuai dengan kebutuhan dalam

pelaksanaan kerjasama dengan Du/Di?

Jawaban: Sejauh ini sumber daya sekolah kita cukup dan sesuai kebutuhan untuk

melaksanakan kerjasama dengan pihak industri.

15. Apakah kerjasama antara SMK PIRI 1 Yogyakarta dan Du/Di selama ini berjalan

dengan efektif dan efisien? Jelaskan!

Jawaban: Pelaksanaan kerjasama cukup berjalan dengan efektif dan efisien, jika ada

kendala biasanya sekolah langsung menghubungi pihak industri agar dapat segera

diselesaikan.

16. Bagaimana cara mengontrol pelaksanaan kerjasama SMK PIRI 1 Yogyakarta dan

DU/DI agar berjalan optimal?

Jawaban: Dalam melakukan kerjasama dengan pihak industri sekolah selalu memiliki

Tim untuk mengurus dan mengontrol pelaksanaan kerjasama tersebut.

17. Apakah ada standar khusus dalam monitoring kerjasama SMK PIRI 1 Yogyakarta dan

Du/Di?

Jawaban: Tidak ada standar, hanya berpegangan terhadap hasil kesepakatan saja

18. Siapa sajakah yang melakukan monitoring dalam pelaksanaan kerjasama SMK PIRI

1 Yogyakarta dan Du/Di?

Jawaban: Tim yang dibentuk dari sekolah, biasanya dibentuk oleh waka bidangn

industri.
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19. Apasaja hal/aspek yang dievalusi dalam pelakasanaan kerjasama SMK PIRI 1

Yogyakarta dan Du/Di?

Jawaban: Kegiatan yang sudah berjalan dan membentuk perencanaan kegiatan

selanjutnya, biasanya kita lakukan satu tahun sekali.

20. Apakah ada standar khusus yang digunakan dalam evaluasi kerjasama antara SMK

PIRI 1 Yogyakarta dan Du/Di?

Jawaban: Tidak ada, hanya berdiskusi dengan pihak industri agar kedepannya dapat

bekerjasama lebih baik.

21. Siapa saja yang terlibat dalam proses evaluasi kerjasama SMK PIRI 1 Yogyakarta dan

Du/Di?

Jawaban: Setiap kepala progam keahlian, kelapa sekolah, wakil kepala sekolah dan

mengundang dari pihak industri.

22. Apakah dampak/hasil dari pelaksanaan kerjasama antara SMK PIRI 1 Yogyakarta dan

Du/Di?

Jawaban: Sangat berdampak untuk meningkatkan pembelajaran disekolah.

23. Apakah dilakukan pelaporan setelah pelakasanaan kerjasama SMK PIRI 1 Yogyakarta

dan Du/Di?

Jawaban: Iyaa, selalu ada pelaporan setelah melakukan kerjasama. Biasanya

pelaporan dibuat oleh sekolah ataupun siswa.

24. Siapa saja yang terlibat dalam proses pelaporan pelaksanaan SMK PIRI 1 Yogyakarta

dan Du/Di?

Jawaban: Untuk kerjasama seperti prakerin, yang membuat laporan yaitu siswa itu

sendiri, untuk kerjasama lainya biasanya sekolah yang membuatnya.

25. Apakah ada kendala dalam monitoring kerjasama SMK PIRI 1 Yogyakarta dan

Du/Di?

Jawaban: Sejauh ini belum ada kendala.

26. Apakah ada kendala dalam evaluasi kerjasama SMK PIRI 1 Yogyakarta dan Du/Di?

Jawaban: Tidak ada kendala yang cukup besar.

27. Apakah ada kendala dalam pelaporan SMK PIRI 1 Yogyakarta dan Du/Di?

Jawaban: Kendala dalam pelaporan, mungkin siswa yang selalu terlambat dalam

membuat laporan prakerin, sehingga sekolah harus mengejar-ngejar agar segera

diselesaikan.
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28. Bagaimana upaya yang dilakukan pihak sekolah untuk mengatasi kendala yang

muncul baik dari monitoring, evaluasi, maupun pelaporan kerjasama SMK PIRI 1

Yogyakarta dan Du/Di?

Jawaban: Langsung segera menghubungi pihak yang bermasalah dan segera

diselesaikan dengan baik.

29. Apa faktor yang mendukung terhadap berjalannya pelaksanaan kerjasama SMK PIRI

1 Yogyakarta dan Du/Di?

Jawaban: Mungkin yang menjadi faktor pendukung adalah, fasilitas sekolah dan

kompetensi yang telah diajarkan kepada siswa telah sesuai dengan kebutuhan industri.
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Lampiran 7. Transkip Hasil Penelitian Wawancara Wakil Kepala Bidang Kurikulum
TRANSKRIP HASIL WAWANCARA

(Waka Bidang Kurikulum)

A. Perencanaaan Kerjasama antara SMK PIRI 1 Yogyakarta dan Du/Di

1. Menurut anda, mengapa SMK PIRI 1 Yogyakarta melakukan kerjasama dengan Dunia

usaha/ Dunia industri?

Jawaban: Pentingnya kerjasama dengan industri karena kedua lembaga ini saling

membutuhkan satu sama lain, tujuan smk adalah mencetek siswa yang siap kerja di

industri sehingga industri perlu berperan aktif dalam pembelajaran siswa.

2. Siapa saja yang terlibat dalam proses perencanaan kerjasama SMK PIRI 1 Yogyakarta

dan Du/Di?

Jawaban: Untuk proses perencanaan kerjasama sebenarnya di bawah dari waka

hubungan industri tetapi sebelum itu sekolah mengadakan rapat yang diikuti oleh

komite sekolah dan ketua setiap jurusan.

3. Apa bentuk kerjasama yang paling tepat SMK PIRI 1 Yogyakarta dengan Du/Di?

Jawaban: Bentuk kerjasama yang paling tepat untuk siswa yaitu prakerin dan uji

kompetensi karena siswa langsung terlibat dan mendapatkan ilmu secara langsung dari

industri.

4. Apa pertimbangan yang diinginkan sekolah dalam melakukan kerjasama dengan

Du/Di?

Jawaban: Kita melihat kualitas dari industri tersebut, karena beberapa kasus banyak

industri yang membiarkan siswa untuk bebas bahkan tidak hadir di prakerin, sehingga

biasanya kualitas industri berperan dalam meningkatkan kompetensi bagi siswa.

5. Bagaimana proses yang dilalui hingga tercipta MoU kerjasama antara SMK  PIRI 1

Yogyakarta dan Du/Di?

Jawaban: Biasanya sekolah mengirim surat kesediaan industri agar bekerjasama

dalam progam uji kompetensi atau peningkatan sarana prasarana. Selanjutnya, jika

pihak industri sepakat dilakukan diskusi untuk pemetaan progam kerja dan setelah itu

sekolah membuatkan MoU.

6. Berapa lama biasanya kerjasama dengan pihak Du/Di berlangsung?

Jawaban: Mungkin yang lebih paham tepatnya bagian hubungan industri

7. Siapa saja yang terlibat dalam pembutan MoU dan pelaksanaan kerjasama SMK PIRI

1 Yogyakarta dan Du/Di?

Jawaban: Pihak sekolah dan pihak industri.
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B. Pelaksanaan Kerjasama SMK PIRI 1 Yogyakarta dan Du/Di

8. Apakah dalam penyusunan kurikulum di SMK PIRI 1 Yogyakarta melibatkan

Industri?

Jawaban: Iyaa, sekolah selalu mengundang industri pada saat evaluasi dan

penyusunan kurikulum. Beberapa Industri juga memberikan usulan pada saat

menyusun kurikulum.

9. Bagaimana pelaksanaan kerjasama dengan Du/Di dalam progam Praktek Kerja

Industri bagi siswa? Jelaskan!

Jawaban: Dalam kerjasama prakerin di industri sekolah mengirimkan siswa kelas XI

semester dua agar dapat belajar langsung di industri. dikelas XI siswa sudah

mendapatkan bekal yang cukup untuk terjun langsung ke dunia industri. Siswa juga

akan diberi guru pembimbing dan biasanya dari industripun akan terdapat bimbingan

agar siswa dapat termonitoring dengan baik selama kerjasama prakerin berlangsung

10. Bagaimana pelaksanaan kerjasama dengan Du/Di dalam progam Uji Kompetensi?

Jelaskan !

Jawaban: Selama ini Uji kompetensi berjalan dengan baik, sekolah mengadakan

setiap tahun untuk kelas XII, ukom juga menjadi syarat penilaian untuk kelulusan

siswa.

11. Bagaimana pelaksanaan kerjasama dengan Du/DI dalam progam penempatan prioritas

lulusan untuk dapat bekerja secara langsung di Industri tersebut? Jelaskan!

Jawaban: Penempatan prioritas lulusan diurus oleh BKK. karena BKK juga banyak

bekerjasama dengan pihak Du/Di dalam mencari pekerjanya, selanjutnya BKK akan

mengumumkan kepada siswa yang masuk kepada kualifikasi yang diinginkan.

12. Bagaimana pelaksanaan kerjasama dengan Du/Di dalam progam kunjungan Industri?

Jelaskan!

Jawaban: Progam kerjasama kunjungan industri biasanya selalu berubah tergantung

keputusan dari sekolah, tetapi selalu kita adakan selama satu tahun sekali.

13. Bagaimana pelaksanaan kerjasama dengan Du/Di dalam progam pengadaan fasilitas

atau barang praktik untuk pembelajaran siswa? Jelaskan!

Jawaban: Beberapa industri selalu mengirimkan sarana untuk sekolah, kemarin kita

baru mendapatkan mesin dari yamaha untuk menjadi pembelajaran praktik siswa, kita

juga pernah mendapatkan mesin CNC, tetapi saat ini jarang digunakan dikarenakan

gurunya juga belum paham dalam mengoperasikan alat tersebut.



136

C. Monitoring Evaluasi dan Pelaporan dalam pelaksanaan kerjasama antara SMK

PIRI 1 Yogyakarta dan DU/DI

14. Apakah SDM yang ada di SMK PIRI 1 Yogyakarta sesuai dengan kebutuhan dalam

pelaksanaan kerjasama dengan Du/Di?

Jawaban: Sumber daya dan sarana prasana sekolah sudah sesuai dan mumpuni dalam

melaksanakan kerjasama dengan industri.

15. Apakah kerjasama antara SMK PIRI 1 Yogyakarta dan Du/Di selama ini berjalan

dengan efektif dan efisien? Jelaskan!

Jawaban: Yaa, selama ini pelaksanaan kerjasama cukup berjalan dengan efektif dan

efisien sesuai dengan kebutuhan sekolah.

16. Bagaimana cara mengontrol pelaksanaan kerjasama SMK PIRI 1 Yogyakarta dan

DU/DI agar berjalan optimal?

Jawaban: Setiap kerjasama terdapat penanggung jawab dari sekolah uang bertugas

untuk mengontrol dan memonitoring selama kerjasama berlangsung.

17. Apakah ada standar khusus dalam monitoring kerjasama SMK PIRI 1 Yogyakarta dan

Du/Di?

Jawaban: Mungkin pak Hadi selaku waka bidang hubungan industri lebih paham

dalam menjawab pertanyaan ini.

18. Siapa sajakah yang melakukan monitoring dalam pelaksanaan kerjasama SMK PIRI

1 Yogyakarta dan Du/Di?

Jawaban: Biasanya dari waka hubungan industri, menugaskan guru untuk melakukan

monitoring kepada siswa saat melaksanakan pelaksanaan prakerin.

19. Apasaja hal/aspek yang dievalusi dalam pelakasanaan kerjasama SMK PIRI 1

Yogyakarta dan Du/Di?

Jawaban: Sekolah selalu mengadakan evaluasi biasanya satu tahun sekali, cukup

banyak yang dibahas termasuk progam yang sudah berjalan hingga perencanaan yang

ingin dilakukan.

20. Apakah ada standar khusus yang digunakan dalam evaluasi kerjasama antara SMK

PIRI 1 Yogyakarta dan Du/Di?

Jawaban: Setau saya tidak ada standar khusus.

21. Siapa saja yang terlibat dalam proses evaluasi kerjasama SMK PIRI 1 Yogyakarta dan

Du/Di?

Jawaban: Pihak sekolah dan mengundang dari pihak Du/Di.
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22. Apakah dampak/hasil dari pelaksanaan kerjasama antara SMK PIRI 1 Yogyakarta dan

Du/Di?

Jawaban: Dampaknya sangat berpengaruh dalam pembelajaran siswa, dan juga agar

kompetensi yang diajarkan sesuai yang dibutuhkan oleh industri.

23. Apakah dilakukan pelaporan setelah pelakasanaan kerjasama SMK PIRI 1 Yogyakarta

dan Du/Di?

Jawaban: Iya, selalu ada laporan yang dibuat.

24. Siapa saja yang terlibat dalam proses pelaporan pelaksanaan SMK PIRI 1 Yogyakarta

dan Du/Di?

Jawaban: Pihak sekolah.

25. Apakah ada kendala dalam monitoring kerjasama SMK PIRI 1 Yogyakarta dan

Du/Di?

Jawaban: Belum ada kendala yang besar hingga saat ini, biasanya hanya masalah

komunikasi saja.

26. Apakah ada kendala dalam evaluasi kerjasama SMK PIRI 1 Yogyakarta dan Du/Di?

Jawaban: Sama, belum ada kendala juga yang cukup besar.

27. Apakah ada kendala dalam pelaporan SMK PIRI 1 Yogyakarta dan Du/Di?

Jawaban: Tidak ada kendala.

28. Bagaimana upaya yang dilakukan pihak sekolah untuk mengatasi kendala yang

muncul baik dari monitoring, evaluasi, maupun pelaporan kerjasama SMK PIRI 1

Yogyakarta dan Du/Di?

Jawaban: Kita langsung komunikasikan dengan baik dengan pihak yang

bersangkutan agar masalah yang terjadi tidak semakin besar.

29. Apa faktor yang mendukung terhadap berjalannya pelaksanaan kerjasama SMK PIRI

1 Yogyakarta dan Du/Di?

Jawaban: Kepercayaan industri terhadap sekolah dan juga sumber daya sekolah yang

mampu untuk bekerjasama dengan industri.
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Lampiran 8. Hasil Penelitian Kuisioner Du/Di
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Lampiran 9. Laporan Hasil Praktek Kerja Industri
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Lampiran 10. Jurnal Praktik Kerja Industri
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Lampiran 11. Tim Penyelenggara Uji Kompetensi Keahlian 2018/2019
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Lampiran 12. Perjanjian Kerjasama SMK PIRI 1 Yogyakarta dengan PT. Yamaha Indonesia
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Lampiran 13. MoU SMK PIRI 1 Yogyakarta dengan PT. Yogya Presisi Tehnikatama Industri
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Lampiran 14. Laporan Penelusuran Tamatan SMK PIRI 1 Yogyakarta
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